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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian implementasi
program Desa Tangguh bencana di Nagari Tiku Selatan dan Nagari Tiku V
Jorong Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa tingkat keTangguhan di Nagari Tiku Selatan adalah Desa
Tangguh Bencana Madya dengan perolehan nilai 82,10 dan di Nagari Tiku
V Jorong adalah Desa Tangguh Bencana Pratama dengan perolehan nilai
54,6.

Belum adanya perubahan status dari evaluasi yang dilaksanakan oleh
BNPB pada tahun 2017 terhadap program kegiatan Desa Tangguh bencana
di Nagari Tiku Selatan dan Nagari Tiku V Jorong Kecamatan Tanjung
Mutiara Kabupaten Agam. Hal ini disebabkan adanya beberapa Faktor
penghambatan kegiatan ini dapat berjalan sesuai dengan ketentuan yang ada.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan
program Desa Tangguh bencana dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021
di Nagari Tiku Selatan dan Nagari Tiku V jorong Kecamatan Tanjung
Mutiara, aspek yang mempunyai nilai tinggi yaitu skor 5 adalah legislasi,
kerjasama antar masyarakat dan Nagari, dana pengurangan risiko bencana,
partisipasi warga dalam tim relawan, pelibatan perempuan dalam tim
relawan, pelaksanaan adaptasi dan mitigasi struktural (fisik), kelompok
masyarakat yang diakui keberadaannya yang peduli lingkungan dan
ketahanan pangan. Aspek yang mempunyai nilai 4 adalah forum PRB,
perlindungan kesehatan dan penggunaan energi terbarukan. Aspek yang
mempunyai nilai 3 adalah perencanaan, peta dan analisis risiko dan sistem

peringatan dini. Aspek yang mempunyai nilai kecil 2 adalah pelatihan
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relawan, pelatihan warga, peta dan jalur evakuasi, pengelolaan sumber daya
alam untuk pengurangan risiko bencana, perlindungan aset produktif,
pengendalian kekeringan dan banjir serta pengelolaan sampah padat.

Aspek yang mempunyai nilai kecil 1 adalah relawan penanggulangan
bencana, dana tanggap darurat, pelatihan pemerintah Desa, ketahanan
ekonomi, antisipasi kenaikan muka air laut dan angin kencang.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang disampaikan adalah sebagai

berikut :

1.  Bagi Pemerintah

Sinergisitas program pemerintah antara lembaga satu dengan yang lain perlu
dikuatkan. Program Desa Tangguh Bencana diatur dalam Peraturan Kepala
BNPB Nomor 1 Tahun 2012 bertujuan membentuk masyarakat di daerah rawan
bencana yang mempunyai kemampuan mandiri untuk beradaptasidan menghadapi
potensi bahaya bencana dan dampak buruk bencana, serta memulihkan diri
dengan segera dari dampak-dampak yang merugikan.

Dalam melaksanakan Program Desa Tangguh Bencana, BPBD Kabupaten
Agam perlu melibatkan OPD lain yang, sehingga tujuan dalam indikator Desa
Tangguh bencana di Nagari tercapai dengan sempurna.

Pemerintah dalam pelaksanaan Program Desa Tangguh Bencana untuk
mempertahankan aspek-aspek yang sudah mempunyai penilaian baik serta
mendorong masyarakat dalam meningkatkan aspek-aspek yang mempunyai
penilaian kurang baik.

Sinergisitas program pemerintah antara lembaga satu dengan yang lain perlu
dikuatkan. Badan Penanggulan Bencana Daerah Kabupaten Agam selaku

fasilitator menjalin kerjasama antara pemerintahan Nagari dan Pemerintah Daerah
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Kabupaten Agam untuk pelaksanaan kegiatan ini.

Pemerintah Kabupaten Agam dan Pemerintah Nagari, untuk dapat
mengikuti Rekomendasi hasil penilaian dan evaluasi program kegiatan Desa
Tangguh Bencana pada Tahun 2021, untuk peningkatan status Desa angguh
bencana dan untuk menyukseskan Program Agam Siap Siaga Bencana.

2. Bagi Penelitian selanjutnya

Dalam hasil penelitian ini terdapat aspek yang mempunyai nilai capaian
kecil. Sehingga terdapat celah untuk peneliian selanjutnya. Saran penelitian yang
dapat dilakukan oleh peneliti lain untuk memperkaya penelitian sejenis antara
lain:

a. Penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan program yang terkait dengan pengembangan Desa
Tangguh bencana;

b. Penelitian untuk strategi meningkatkan tingkat keTangguhan pada
Program Desa Tangguh Bencana.

c. Penelitian untuk mengetahui efektivitas Program Desa Tangguh
Bencana.

3.  Bagi Masyarakat

a. Membentuk tim relawan yang lengkap dengan struktur organisasi dan
peralatan;

b. Melakukan pengelolaan limbah padat (sampah) dengan prinsip 4R
(Reduce, Reuse, Recycle, dan Replace);

c. Melakukan penghijauan disekitar tempat tinggal.
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